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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masaloh
Pada sanl  manasia  meraca kesullitan mnenghedapi
hidupnya hanya dengan mengandalkan dirinya semata, sejak
saal itu dia mulail berfikir den membuat sesualu vang
sekiranya dapat dia gunakan untuk membantunya . dalam
mengatasi sullitnya hidup. Lalu terciptalah alat-alat baru
unbuk memenubl kebutuhan hidupnya, seperti tombak (dari
ranting kayu). belati (dari gading dan  tulang), pisau
(dari batw) dan sebagainya.l)
Karens meraca diuntungkan dengan adanys alat-alat
tersebut, Limbullah kecenderungan manusia untuk terus
mengembangkan alat-alat tersebulb bagil berbagai
kebutuhannya yvang dirosakan semakin banyak dan mendecak.
Hal itu secara tak sengaja telah menciptakan sebuah
kegiatan seni keraJinan yasng mengacu pada kebutuhan hidup
sehari-hari manusia. Hal ini  sesuval  dengan apa  Vang
Lertulis dalam buku The Arts and Crafts Movement yang
Lelah diterjemahkan oleh M. Soehadil sebagal berikut :
Gerakan seni dan kriyva diilhami oleh krisis suatu
hati nurani. Hal yang mendorong pemunculannya adalsh
nilei-nilai sosial, moral don estetika vang berasal daril
keyokinan bahwa masyarakat seclalu menghasilken senil dan

arsitektur ZXﬂng sepadan dengan kebutuhan dan
kemampuannya .

‘ L) Dre. R. Soekmono, Pengantar Sedarah Kebudayaan
Indonesia, Yogyakarta, Yayasan Kanisius, 1973, hal. 3Z.

_ 2) Gillian Naylor, terd. M. Soehadii, The Arts and
Crafts Movement, London, Studio Vista, hal. 1.
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Kebika tingkat kchidupan dan kebutuhan manusia terus
meningkat selring dengan pergeseran nilai-nilai budaya,
ternyvata telah memberikan peluang bagl tampil dan
berkembangnya kerajdinan menjadi sebuah seni kriyva. Pada
gilirannya kemudian menghasilkan berbagal barang perabot
rumah vyang indsh, anggun dan bermutu.3) Tentu s8aJa pada
caat pertama kali manusia membuat barang perabot itu belum
berfikir akan keindahon den mutu dari barang perabot 1tu.
Sebab yang terpikir saat itu adalah bagaimana menciptakan
puatu alat atau perabot yang membuab manusla merasa  tidak
kcsﬁlitmn sant melakganakan aktifitasnya. Baru setelah
timbul pergeseran nilai-nilai budaya serta akibat darl
kemajuan dan tuntubtan zaman, manuslo mulai menuntut nilai
lebih dari sekedar nilai guna perabot-perabot  tersebub.
Misalnyn ooja nilai estetls dan nllol kualitos.

Seiring dengan meningkatnya populasi manusia, gerta
meningkatnya Jumlah kebutuhan manucia akan barang-barang
perabot, ternyata teloh mampu memunculkan usaha  produkel
produk perabot (dalam hal ini adalah mebel atauw furniture)
vang antara lain berups mela, kursi, tempat tidur, buffetb,
dan sebhagainya. Hal itu oceperti dijelaskan dalam
Dictionary of Achitecture gccechbagal berikut

Furniture: ecguipment for Iin habited Iinterior and
laying space, chairs, tables. heds., desks, cablnets and
the like ...°

3) T 8.0 Malia dan K.A.M. Hidding, ZEnsiklopedia
Indenesia, Bandung, Van Hoeve, Graven Hage, 1976, hal.
775,

4) sailors H. Henry, John Weley and Sons, Dictlonary
of Architecture, New York, The Dryden Press, 1953, hal.
T2
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(Mebel adalah perlenghkapan wunbtuk mengisi interior
atau rusng dalam, kursi-kursi, meja-meJja, Lempat tbtidur,
bangku-boangku, kabinet—kablnet dan semacamnya ...)

Persaingan usaha di bidang produksi produk perabot
mebel menjadi  semakin  kelat, baik dari segl kualitas
maupun kuantitas. Keadaan itu meningkat terus darl tahun
ke bLahun. Mungkin hal 1itu bisa dimengertl karens Indonesla
ada lah negara berkembang vang sedang membangun.
pembangunan berbagail kantor haru, perumahan  baru, serta
meningkatnya selera macyaraksat akibat dari pembagunan itu
sendiri adalah salah satu contoh penyebab semakin ketatnya
persaingan tadl.

Sukodono adalah salah satu desa di wllaysh Kecamatan
Tahunan Kabupaten Jepara. Di Jepara, Sukodono dikenal
sebagal salah satu desga produsen produk mebel ukir kayu
vang sangat potensial. Tidak ads yang mampu menjawab sejak
tahun berapa mebel mulai ada di  desa Bukodono. Y%ng
diketahui orang adalah mebel mulai dibuat di saat penduduk
Sukodono mulal merass membutuhkan barang-barang mebel di
rumah mereka. Kondisi tersebul membuat mereka mulai eaktif
dalam kegiatan membual produk mebel. Keglatan itu semakin
bertambah aktif lagi, saat mereka mulai mengenal ukir-
ukiran. Hsl ibtu seperti dilaporkan oleh Team Penyusun
Risalah dan Kumpulan Data tentang Perkembangan Seni (Ukir
Jepara, sebagal berikul

Asal mula adanya ukir-ukiran di Jepara yang kemudian
berkembang secara spektakuler yang membawa nama baik
Jepars diseluruvh kawasan Nusantars bahkan di dunia,

adalali berasal dari sissa-sisa kebudayaan MaJjapahit
bercampur dengan unsur kebudayasn dari luar, antara lain
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Campa dan Cino yang musu% lewgt Bandar chara- Remudian
dipadukan oleh patih bungglngv Badar Duvwung Qengan
kebudayaan  yang bernaspaskan Islam pada masa kejayaan
Pangeran Haodiri don Ratu Kalinyomat. >

Kegiatan menproduksi mebel vkir kayu tersebut terus --
berkembang dari tahun ke tahun, sampai . akhirnya kondisi
Lersebut memunculkan suatu keglatan home industry, yang
kemudial mulai banyak bermunculan. Hal itulah vang
kemudian Juga mampu merubah pols kehidupan sebagian besar
penduduk  desa  BSukodono, dari pola  kehidupan agraris
heralih ke pole kehldupan industri (mehel uvkir kayu).

Industei mebel ki desa Sukodono semakin
memperlihatkan roopek yang bagus, manakalah pengusaha
asing muloi berdatongan dan berbisniso dengan para
pengusaha mehel)  Sukodono. Para pengusaha asing ini
biasanya memberikan order dalam jumlah besar dan bersifat
kontinyua. Dampak vaong kemudian  Limbul  adalsh semakin
banyaknvo Jumlah tenaga  kerja  yang terserap, adanya
modernisasi  alat  produksi, dan meningkalnya pendapatan
masyarakat. Keadaan ini akhirnya menjadlkan Sukodono
sebagal salah satu desa yang saengat berpotensi di  bidang

industri mebel.

[
2) Team Penyusun, Risalah dan Kumpulan Data Tentang

Perkembangan Seni Ukir Jepara, Jepara, Pemda Tingkat II
Jepara, 1979, hal. 81.
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B. Alasan Pemilihan Judul

Industri mebel kayu adalah salah satu sektor usaha
yang memberikan kontribusi berarti bagl meningkatnya
pembangunan desa, di desa Sukodono. Sektor industri mebel
ini menyverap sebaglan besar Jumlah tenaga kerja yang ada

dibandingkan dengan sektor-sekbtor vang lain. Sektor ini

Jugn merupakan mata pencaharian utams bagi sebagian besar

penduduk (45,6% dari Jumlah penduduknya).g) Keadaan

keadoan di atas merupakan dampak yang timbul akibat
keberadaan industri mebel di desa Bukodono.

Adanya indikasi rerkembangan vang terus

menggembirakan terhadap industri mebel tersebut, membuat
penulis meracsa btertarik vntuk mengetahui lebih dalom  laogi
tentang mebel ukir kayu di desga Sukodono. Dalam hal  ini
penulic  ingin mengetahuil lebih dalam lagi mengenail  latar
belakangnya, bagaimana proses produlkoci, produll apa  yang
dihacillan, gerta dampak positifnya bagi maoyarakat desa
Sulodono itu sendiri. Oleh scbab  itulah akhirnya penulis
mengangkat  Judul  "Mebel Ukir Eayn Jdi Desa Sukodono
Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara” scbagai  Judul dalam

penualican skripoci ini.

8 Sekretaris Depa, Moncgrafi Desa Sukodono Kecamatan
1ahunau, Kabupaten Jepara Propinsi Jawa Tengah, Sukodono,
Juni 1996, hal. 4.
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C. Batasan Mapalah

Supoyo tidak terjodi kesalahpshaman dan meluasnya
permasalahﬁn, maka penulis akan membatasi lingkup
permasalahan dalam penelitian ini. Hel inl perlu dilakuken
supaya permasalahan yvang diungkapkan tidak menjadl kabur
dan mengaloml ketidokjelasan. Dicamping ltu Juga adenya
keterbatazan waktu, tenago. biaya, dan kemampusn yang ada
pada  penulls, sehingga untuk mengungkapkan semua aspek
(secara lengkap dan menyeluruh) vang berkalton dengan
mebel  ukir kayu di desa Sukodono dirasakan sangabt berat.
Atns dasar pertimbangan pertimbangan tersebut, penulis
melakukan pembabasan-pembabagan terhadap permasalahan yvang
diungkapkan.

Sedangkan masalah-masalah yang dibahas dalam
penelitian inl melipubtl :

1. Bagaimanaplapar belakeng adanya mebel ukir kayu di

desa Sukodono Kecamatan Tshunan Kabupaten Jepara.

2. Bagaimana proses produksinya dan apa saja produk

yong dihasilkan.

3. Bagaimana dampak positifinya bagi masyarakat desa

Sukodono sendiri. s
D. Tujuan dan Manfaat Penellitian-
1. TuJuan penclitian

Tuduan penelltian ini dimaksudkan untuk :
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a. Mengetahuli latar belakang mebel ukir kayu di  desa
Sukodono, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara.
b. Bagaimana prosec produksi dan apa salJa produk yang

dihascilkan.

Bagaimana dampak pocitlf yveng ditimbulkan bagi

0
]

masyarakat desa Sukodono.

d. Memenuhi persyaratan penyelesailan studi pada
tingkat sarjana, di Fakultas Seni Rupa IS8T
Yogyvakarta.

2. Manfaat penelitian

Manfaat dilskukannya penelitian ini dimaksudkan untuk

memberikan sumbangan pada

a. Ilmu Pengetahuan, sehingga dapat dijadikan sebagai
tambahan data bagi penelitisn lebih lanjut.

b. Lembaga Pendidikan, dapat digunakan sebagal
tambahan data sehingga akan dapat diketahui usaha--
usaha  yang perlu dilakukan untuk mengantisipasi
sltuasi yang mengancam kelangsungan dan menentukan
langkah ke depan bagi perkembangan mebel ukir
kayu.

Cc. Masyarakat, oebogai informasi supaya masyarakat
sadar dan turut membina, meningkatkan, gserta
melestarikan mebel ukir sebagai salah satu budaya

nasional.
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. Metode Penelitian
1. Populasi
Populaci menurub Winaernoe Surachmsd adalah "sehkelompok
subyek. baik manusia, gedala, nilal test, benda-benda atau
peristiwa”.v)
Berdasarkan pada pengertian di ates, maka populaci
yvang diambil dalom penelitian ini adalah semua home
industries mebel ukir kayu yang ada di desa Sukodono.
2. Sampel
Menurul Winarno Swvrachmad, sampel adalah  “penarikan
dari sebagian populasi untuk mewakili seluruh populaai“a)
Adapun unbuk menentukan sampel dilakukan dengan cara
purposive sampling. Dipilihnya cara ini karena penulls
Lelah mengeamati  kondisi para pembuat mebel ukir dalam
memproduksi produk-produknya. Oleh karena  itu dengan
menggunaksy  purposive sampling, data yang diperoleh akan
dapat mewakili populasi keseluruvhan dan akon menjamin
validitas hesil penelitisn. Raltannya dengan hal tersebul
dijelaskan oleh Sutrisno Hadi scbagai berikut :
Dalam porpoasive sampling pemilihan sekelompok subjiek
didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu vang

dipandang mempunyai sangkut pauvt yang erabt dengan ciri-
ciri atau (sifat“aifat populagi yang sudah diketahui

sebe lumnya . ¢
i) Winerno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah,
Bandung, Tarsito, 1982, hal. 93.
B rbia. .
)

i | Sutrisnn Hadi, Metodologi FResearch, Yogyakarta,
Fakultas Psikologi UGM, 1982, hal. 82.
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Mengacu pada. pengertian  tersebut, maka dalam
penelitian ini diambil beberapa sampel yang sekiranya
dapat digunakan untuk mewnkili semua populasesl yang ada.
Adapun yang menjadi sampel dalam penelitlan ini adalah
sejumlah 25 home Industries yeng wasih aktif berproduksl.
Tentu saja compel yang diembil ini telah dianggap relevan
dengan memperhatikan beberapa kriteria dan pertimbangan
yang antara lain adalah

a. Perusahnan tersebut berada di wilayah administrasi
desa Sukodono.

b. Perusahaan tersebut be lum pernah mengnalami
kebangkrutan yang membuat perusahasn tersebut
mengalami kematian (kehancuran).

c. Perusahaan tersebut adalah milik seorang penduduk
desa Sukodono (ber-KTP Sukodono) atau kalau
perusahaan tersebut di millki oleh beberapa orang,
maoka salah satu dari pemilik perugshaan tersebut
adalah seorang penduduk Sukodono {ber-KTP
Sukodono) .

3. Metode pengumpulan data

Metode rengumpulan data yang digunakan dalam
pPenelitian ini meliputi

a. Metode observasi langoung

Yang dimaksud metode observasli langsung menurut
Wlnarno Surachmad adalah sebagai berikut

Teknlk pengumpulan data dimana penyelidik mengadakan
pengamotan secara langsung (tanpa alat) terhadap geJdala-
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subyek veng akan disellidiki, balk pengamatan 16%u

rejala ; ,
G kan dalam situnsi bualan yeang khusus diadakan.

dilaku
Melalui  teknlk ind. permlis melakuhan  pengamatan
terhodap obyek sceara longeang.,
L. Mclode observasi Lak langsung
Metbode observasl btak langsung menurut Winarno
Surschmad adalah sebagal berikub
Teknik pengumpulan data dimana penyelidik mengadokan
pengamaban Lerhadap gejala-gelala subyek yang diselidiki
dengan perantarnon sebuah alat baik alatbt yang sudah ada
{ yang semuts  Lidak  khusue  dibust  untuk keperluan
teprsebub), namun sengajo dibuat untuk keperluan  khusus

ttu. Pelokhoonassnnys dapab berlspgoung di dalap, situasi
vang sebonarnya maupun didalam siba: #i buatan. ~™

Dengan meltode  ini,  penulis  melakukan pengamnatan
Lerhadap gedala-gedala  obyek vang diteliti, dengan

menggunakan alsal  poerantares. Misalnya asdalah kamera dan

daflar pertanvoan. Dengan wmenggunakan kamera renulis
melakukan pemoltretan terhadap produk-produk yang
dihasilkan. BKemudian dari hasil pemotretan ini penulis

melakukan pengamatan. Begitu Juga dengan daftar pertanyazen
yang penulis susun. Dengan daflar pertanyvaan ini  penulis
melakukan wawancara dengan responden untuk mengetahuil
suabu hal yang penulis bubuhkan untuk melengkapi data yang

dibutuhkan.

10) Winarno Surschmad, op.cit., hal. 162.

1YY rbig. .
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. Metode dokumentasi

Mengumpulkan  dokumen, baik vyang berupa Lulisan,

s aryeds el oy oelure YL i ; ACNLATr
rambar dari benda benda yvang ocluruhnya berhubungan dengan

macalah yang diteliti, sehingga semuanya merupoakan  sumber
[ R VLS A= LR %

dnta.

d. Metode interview

Me Lakukon wawancars  uvnbulk memperoleh  data yang
akurab , dengan digertai angket (daftar pertonyaan

sistemabis) untuk dijawsk recponden. Angkebl yang diajukan
adalah berupn angkcet terbuka, yaltu apabila Jowabannya
berupa ronscer  (Jawaban  ocubyektif) . Sedanghkan angket
terbutup  opabila Jawabonnyna berupa Jawaban  yang telah
discdiakon (Jawaban obyektif).

Dalam penyusunan skripsi ini penulis lebih  cenderung
untuk menggunakan scistemn angket terbuka. Dengan
menggunakan  sictom  ini penulis merosa  akan mendapatkan
Jawaban Vang sangat luas,  yvung kemunghinan belum

terpikickan soma sekali oleh penulis.

4. Metode analisics

Metode analisic data yang digunakan dalam penelitian
ini adalaoli webtode deoskriptif analitik. Metode ini
menganalisis data yang diperoleh dari hkenyalaan riil di
lapangan, dengan cara mendiskripeikan (menggambarkannya).
Hal  dbtu  dilakuksn dengan menyesuaikan sifal dala  yang
kualitatif. Karena data  vang dikumpulkan bersifat
kualitatif, maka analisic dala  yang digunakan adalah

analisis dala non ctabtistik.
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satu  hel yang perlu dicatat adalah bahwa analisis
dota dalam penelitian ini lebib cenderung sebagal proses
pengambilan  keslimpulan-kesimpulan dari semua faktor yang
diteliti, sechingga akan diperoleh svatu gambaran tentang
kenvatasn-kenyatasn yang ada di lapangan, sesual dengan
batascan masalah di depan.

5. Alat pengumpul data

Alat pengumpul data yang dipakail dalam penelitiasn ini
meliputi o

a. Dalftar pertanyaan

Berups pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan  dengan
obyek dan tujuan penelitian.

b. Alal-alal tulis

Berupsa rensil, penggaris, ballpoint, kertas,
kalkulator, dJdan sebagalnva. Peralatan ini  dipakai untuk
mencatat, menghitung, dan mengukur demi kelancaran dalam
mengumpulkan data.

c. Kamerna

Digunakan wntuk mengumpulkan data  konghkret dalam
bentuk visusl (gambar), mengenai mebel ukir kayuw di lokasi

renelitian.
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